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Model example non 

example is a learning model that 
uses images that are in 

accordance with basic 
competencies. This model aims 

to prepare students quickly by 
using 2 things consisting of 

examples and non-examples of 
an existing concept definition, 
and asking students to classify 

them according to existing 
concepts. 

This study aims: to find out 
and describe the implementation 

of the example non example 
model in improving student 

learning outcomes in thematic 
learning at MI Nurul Falah. 

Specifically, the objectives of this 
study are: 1) To describe the 

process of implementing learning 
through the application of the 

example non example model in 
improving student learning 

outcomes in thematic learning at 
MI Nurul Falah. 2). To describe 

student learning outcomes in 
thematic learning through the 

application of non-example 

examples at MI Nurul Falah. 3). To describe the supporting 
and inhibiting factors of research on the implementation of 

the example non example model in improving student 
learning outcomes in thematic learning at MI Nurul Falah. 

This type of research uses field research field research 
with a qualitative approach. Data collection techniques use 

observation, interviews, and documentation. Meanwhile, to 
obtain the validity of the data using triangulation techniques 

and data analysis methods in this study using interactive 
model data analysis techniques with four stages, namely: 

data collection, data reduction, data presentation and 
drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the 
implementation of the example non example model runs 

well and effectively. The learning process always pays 
attention to learning competencies as stated in the learning 

plan. The implementation of this learning model is proven to 
be able to improve student learning outcomes which include 

the cognitive, affective and psychomotor domains. 
 
Keywords: Example Non Example, Learning Outcomes, Thematic 

Learning. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia karena berkaitan dengan 

pengetahuan, kepercayaan, sikap, keterampilan dan aspek-aspek keterampilan lainnya. 

Pendidikan dapat dijadikan pandangan untuk menentukan kualitas kemampuan sumber 
daya manusia, mampu memperkuat daya saing baik dalam bidang ekonomi, sosial, 

keagamaan, dan pengendalian diri. 
Peranan pendidikan juga dianggap sangat penting untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang beriman dan bertaqwa. Pendidikan di anggap penting sebab untuk menjamin 
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Melalui pendidikan seseorang dapat 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas serta potensi dirinya. Adanya kemajuan dalam 
pendidikan menimbulkan dorongan melakukan berbagai inovasi pendidikan agar tercapai 

tujuan seperti apa yang diharapkan. 
Sistem pendidikan indonesia harus difokuskan pada keberhasilan peserta didik dengan 

jaminan kemampuan yang diarahkan pada life skill yang di kemudian hari dapat menopong 

kesejahteraan peserta didik itu sendiri untuk keluarganya serta masa depannya dengan 
kehidupan yang layak di masyarakat (Shoimin, 2016: 15). 

Pembelajaran tematik merupakan suatu bentuk pembelajaran terpadu dimana semua 
pembelajaran menjadi satu tema. Dengan kata lain, di dalam pembelajaran tematik terpadu 

yang tidak mengenal standar kompetensi lagi, namun ditekankan pada Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Dimana, aktivitas pembelajaran didesain pada 3 (tiga) 
hal yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan (Sani, 2015: 5). 

Pembelajaran tematik dirancang dalam rangka meningkatkan hasil belajar yang 
optimal dan maksimal dengan cara mengangkat pengalaman anak didik yang mempunyai 
jaringan dari berbagai aspek kehidupannya dan pengetahuannya (Kadir dan Asrohah, 2014: 
9). 

Pembelajaran tematik diharapkan mampu memperbaiki dan meningkatkan proses 
pembelajaran di kelas serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa baik dalam 
penguasaan materi, kemampuan mengamati, dan meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran. 

Namun pada kenyataan, siswa mengalami kesulitan dalam haltersebut sehingga 
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Pandangan siswa mengenai pembelajaran 
tematik ialah di anggap suatu pembelajaran yangsangat membingungkan dan menyulitkan 
yang mana pada ujung-ujungnya siswa akan menganggap pembelajaran tematikitu 

membosankan. 
Di samping kesulitan dari pembelajaran tematik sendiri, proses pembelajaran tematik 

yang dibahas masih terpusat pada guru. Guna meningkatkan kualitas pendidikan tidak 
hanya dilakukan perbaikan terhadap kurikulum dan pembelajaran itu sendiri, tetapi juga 

diperlukan peranan guru dan siswa sangat dibutuhkan guna menciptakan keberhasilan 
pendidikan di dalam pembelajaran. Hal ini mengandung makna bahwa seorang guru 
dituntut untuk mampu menggunakan berbagai model pembelajaran karena siswa bukanlah 
sebagai objek melainkan subjek dalam pembelajaran. 

Maka dari itu, diperlukan model pembelajaran yang menekankan pada interaksi 
siswa. Salah satu bagian model pembelajaran yang menarik untuk diterapkan serta 
diharapkan mampu mengatasi permasalahan di atas adalah model pembelajaran example 
non example. Example non example adalah model pembelajaran  yang membelajarkan murid 

terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui analisis contoh-contoh berupa 
gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan masalah. Pembelajaran example non 

example memberikan ruang dan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok 

untuk bertatap muka saling memberikan informasi dan saling membelajarkan. Model 
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pembelajaran example non example ini bertujuan untuk mendorong siswa agar belajar 

berfikir kritis dengan jalan memecahkan permasalahan–permasalahan yang terkandung 
dalam contoh-contoh gambar yang telah dipersiapkan terlebih dahulu (Kursinah dan Sani, 
2016: 33). 

Dari penerapan model example non example, peneliti berharap model tersebut 

mampu mengangkat dan memperbaiki hasil belajar siswa yang masih perlu kiranya untuk 
diperbaiki serta mengatasi permasalahan-permasalahan sebagaimana di atas. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti di Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Falah, disana masih menemukan kekurangan dalam proses pembelajaran 

utamanya penerapan metode atau model yang masih menoton atau kurangnya variasi 
dalam pembelajaran. Karena dalam pembelajaran siswa diharapkan dapat meningkatkan 
aktivitas belajar di dalam kelas. Hal ini menjadi sebuah permasalahan yang harus dapat 
terselesaikan, maka seorang guru harus dapat menerapkan model pembelajaran yang 

bervariasi seperti model pembelajaran example non example yang menggunakan media 

gambar dalam penyajian materi pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong siswa 
untuk berfikir kritis dalam memecahkan masalah. 

A. Model Pembelajaran Example Non Example 

1. Pengertian example non example 

Model pembelajaran example non example barang kali kurang familiar dibanyak 

kalangan. Model pembelajaran ini menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. 
Example non example menurut pengertian bahasa berarti contoh (dan) bukan contoh. Jika 

diterjemahkan menurut cara kerjanya berarti model pembelajaran yang menggunakan 
teknik melihat gambar dan menyimpulkan atau menjelaskan konsep apa yang diperoleh 
siswa dari gambar tersebut (Muliawan, 2016: 89). 

Model pembelajaran example non example merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Penggunaan media gambar ini 
disusun dan dirancang agar anak dapat menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah 

bentuk diskripsi singkat mengenai apa yang ada didalam gambar. Pembelajaran 
example non example adalah salah satu contoh model pembelajaran yang 
menggunakan media. Media dalam pembelajaran merupakan sumber yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar. Manfaat media ini adalah untuk guru membantu dalam 
proses mengajar, mendekati situasi dengan keadaan yang sesungguhnya. Dengan media 
diharapkan proses belajar dan mengajar lebih komunikatif dan menarik (Sarwati, 2018: 
713). 

Pembelajaran Example Non Example adalah salah satu contoh model pembelajaran 

yang menggunakan media. Media dalam pembelajaran merupakan sumber yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar (Hamdayama, 2014 : 98). 

Dari beberapa pengertian example non example di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran example non example adalah model pembelajaran yang 

menggunakan contoh-contoh berupa gambar, foto, poster, dan semacamnya sebagai 
media dalam proses belajar mengajar yang didalamnya bermuatan masalah. Contoh-
contoh dapat diperoleh dari kasus atau gambar yang relevan dengan Kompetensi 
Dasar. Murid diarahkan untuk mengidentifikasi masalah secara cepat dengan 

menggunakan 2 hal yang terdiri dari exasemple (contoh) dan non example (Bukan contoh) 

yang bertujuan mendorong siswa unuk berfikir kritis dengan jalan memecahkan 
masalah yang terkandung di dalamnya. 

2. Prinsip Model Pembelajaran Example Non Example 
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Prinsip model pembelajan example non example dilihat dari prinsip reaksi dari 

pembelajaran example non example adalah guru memberi satuan informasi yang besar 

menjadi komponen-komponen yang lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa 
kedalam kelompok belajar 2-3 orang siswa, sehingga setiap anggota bertanggung jawab 

atas setiap penguasaan komponen-komponen yang ditugaskan sebaik-baiknya. 

Sehingga menyebabkan tumbuhnya rasa senang dalam proses belajar mengajar, serta 
dapat menjadikan siswa lebih semangat belajar karena dapat melihat secara langsung. 

Dalam sistem sosial guru selalu mengamati semua yang di lakukan tiap kelompok 
agar kegiatan berjalan lancar. Dalam model ini guru tidak banyak mejelaskan tentang 
materi. Guru hanya menyiapkan materi yang berupa gambar-gambar untuk 
memfasilitasi anak dalam mendiskusikan sebuah materi dan dilakukan secara 

kelompok. Dalam kelompok tersebut tidak hanya materi yang di bahas saja melainkan 
juga member arti penting dari kerjasama, persaingan sehat antar kelompok, keterlibatan 
belajar dan tanggung jawab (Suprijono, 2012: 124). 

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Example Non Example 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam model pembelajaran example non 

example di pembelajaran tematik sebenarnya tidaklah begitu sulit jika seorang pendidik 

bisa menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang ada. Berikut adalah beberapa 
langkah-langkah model exsemple non exsemple menurut beberapa para ahli yang bisa 

diterapkan dalam pembelajaran. Sebagaimana berikut: 
Menurut Kurniasih dan Sani (2016:34) berpendapat bahwa langkah-langkah 

model example non example ada 5,  sebagaimana berikut: 

a. Persiapan guru untuk menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan materi dan 
tujuan pembelajaran yang telah digariskan. 

b. Gambar yang ada dipersiapkan dengan menggunakan media OHP atau proyektor, 
dan bisa juga langsung menggunakan poster, yang ditempel di papan tulis.  

c. Setelah gambar diperlihatkan, guru harus memberikan waktu kepada siswa untuk 
mempelajari, menganalisa gambar yang sudah ada. 

d. Pendapat siswa dapat diminta secara perorangan dan bisa juga secara kelompok 
yang sudah ditentukan sebelumnya (pendapat dituliskan dan dipaparkan dengan 

waktu yang telah ditentukan). 
e. Dari komentar dan hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi sesuai tujuan yang 

ingin dicapai dan kemudian menyimpulkan. 

Menurut Suprijono (2012: 125) langkah-langkah model example non example adalah 

sebagai berikut: 
a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

b. Guru menempelkan gambar di papan, atau ditayangkan melalui LCD atau OHP. 
c. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

memerhatikan atau menganalisis gambar. 
d. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang peserta didik, hasil diskusi dan analisis gambar 

tersebut dicatat pada kertas. 
e. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 
f. Mulai dari komentar atau hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai 

tujuan yanng ingin dicapai. 

g. Kesimpulan. 
Sedangkan Huda (2013: 235) Berpendapat langkah-langkah penerapan strategi 

pembelajaran example non example dapat dilakukan sebagai berikut. 

a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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b. Guru menempelkan gambar dipapan atau ditanyakan lewat OHP atau proyektor. 

c. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri dari 2-3 siswa. 
d. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

memperhatikan dan atau menganalisis gambar. 
e. Mencatat hasil diskusi dari analisis gambar pada kertas 

f. Memberi kesempatan bagi tiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya. 
g. Berdasarkan komentar atau hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi sesuai 

tujuan yang ingin dicapai. 
h. Kesimpulan. 

Setelah selesai menyimpulkan hasil diskusi, wakil dari setiap anggota kelompok 
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusi. Kelompok lain yang 
menyaksikan akan melontarkan beberapa pertanyaan terkait presentasi dan selama 
presentasi berlangsung akan didampingi oleh guru untuk melakukan evaluasi apa bila 

ada kesalahan dalam pemahaman konsep (Darmawan dan Wahyudin, 2018: 150). 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Example Non Example 
Berdasarkan uraian tentang model pembelajaran example non example, Pastinya 

setiap model pembelajaran memiiliki kelebihan dan kekurangan, untuk itu seorang guru 
ataupun pengajar harus mengetahui tentang kelebihan dan kekurangan dari model 
pembelajaran itu tersebut yang akan digunakan.  

Menurut Shoimin (2016: 76) kelebihan dan kekurangan example non example 

sebagai berikut: 
a. Kelebihan Model Example Non Example 

1) Siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan untuk memperluas 
pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan kompleks. 

2) Siswa terlibat dalam satu proses discovery (Penemuan), yang mendorong mereka 
membangun konsep secaara progresif melalui pengalaman dari example non 

example. 

3) Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi karakteristik dari 
suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian non example yang dimungkinkan 

masih terdapat beberapa bagian yang merupakan suatu karakter dari konsep yang 
telah dipaparkan pada bagian example. 

b. Kekurangan Model Example Non Example 

1) Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar. 
2) Memakan waktu yang banyak. 

Menurut Kurniasih dan Sani (2016: 33) mengemukakan kelebihan dan 

kekurangan examples non examples sebagai berikut: 
a. Kelebihan Model Example Non Example 

1) Siswa memiliki pemahaman dari sebuah definisi dan selanjutnya digunakan untuk 

memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih lengkap. 
2) Model ini mengantarkan siswa agar terlibat dalam sebuah penemuan dan 

mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif melalui 

pengalaman dari gambar-gambar yang ada. 
3) Ketika model ini diberikan, maka siswa akan mendapatkan dua konsep sekaligus, 

karena ada dua gambar, gambar pertama adalah contoh sedangkan lainnya tidak. 
4) Model ini akan membuat siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar. 

5) Siswa mendapatkan pengetahuan yang aplikatif dari materi berupa contoh 
gambar. 
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6) Dan yang lebih penting dari semua itu, siswa diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapatnya secara pribadi. 
b.  Kekurangan Model Example Non Example 

1) Kekurangan model pembelajaran ini adalah keterbatasan gambar untuk semua 

materi pembelajaran. Karena tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk 

gambar. 
2) Model ini tentu saja akan menghabiskan waktu yang lama, jika antusias siswa 

yang besar terhadap materi tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif yaitu istilah yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk suatu  kajian yang 
bersifat deskriptif, peneliti mengkaji dari pendapat subjek penelitian meliputi 3 Guru Kelas, 
Kepala Madrasah, Wali Kelas, dan Siswa dengan menggunakan data berupa ungkapan 

yang diarahkan pada latar belakang dan individu secara holistik (sudut pandang masalah 
atau gejala sebagai satu kesatuan yang utuh). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode deskriptif untuk menghimpun data secara aktual, dimana prosedur penelitian yang 
mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. 
Kajian dalam penelitian kualitatif bersifat naturalistik, dinamis, dan holistik karena 

dalam proses penelitian terdapat interaksi antara peneliti dengan subjek peneliti dengan 

kondisi apa adanya sehingga data yang diperoleh merupakan fenomena asli. 
Penelitian ini berlokasi di MI Nurul Falah Jeruk Sok Sok Binakal Bondowoso dengan 

rentan waktu mulai 6 Januari sampai dengan 9 Februari 2020. Informasi penelitian ini yaitu 
para informan aparatur pendidikan yang meliputi Kepala Madrasah, Guru Kelas, Siswa. 

Untuk megumpulkan data yang relevan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
wawancara yang dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan. Metode dokumentasi 
yang meliputi data profil MI Nurul Falah Jeruk Sok Sok Binakal Bondowoso, dapat berupa 
foto, tulisan, serta dokumen- dokumen yang penting sebagai bukti penguat penelitian. 

Metode observasi yang dilakukan dengan cara mengamati dan pencatatan yang sistematis 
pelaksanaan manajemen pelayanan bimbingan konseling dalam mengembangkan potensi 
siswa. 

Setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul, maka tahap selanjutnya yaitu 

menganalisis data dan menginterpretasinya menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT 
adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengts) dan peluang 

(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan 

ancaman (theats). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Penerapan Model Example Non Example 

Pada Pembelajaran Tematik Di MI Nurul Falah 
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah merupakan salah satu lembaga yang menerapkan 

model-model pembelajaran, salah satu di dalamnya adalah model pemebelajaran example 

non example, sebagaimana peneliti ketahui dari hasil penelitian yang dilakukan. Adapun 

penerapan model pemebelajaran example non example yang bertujuan untuk 

Meningkatkan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah haruslah sesuai 

dengan materi dan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai begitu pula proses 
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pelaksanaan model pembelajaran tersebut, termasuk dalam pembelajaran Tematik 

haruslah sesuai dengan langkah-langkah model exsemple non exsemple dimulai dari 

perencanaan, kegiatan pendahuluan, dan langkah-langkah dalam model pembelajaran 
itu sendiri. Sehingga, siswa dapat mengikuti pelajaran dengan efektif dan tidak mudah 

bosan dan jenuh. Sehingga pelajaran yang dipelajarinya mudah di fahami. 

Adapun beberapa langkah yang dilakukan oleh guru dalam menggunakan model 
pemebelajaran example non example meliputi: meliputi kegiatan mengamati, menyimak 

gambar, menanya, berdiskusi, mendiskripsikan gambar, mengkomunikasikan dengan 
menyampaikan hasil diskusi, dan membuat kesimpulan diskusi. Jadi, model 
pemebelajaran example non example adalah suatu model pembelajaran yang mengunakan 

contoh berupa gambar yang sesuai dengan materi dan relevan dengan kompetensi dasar. 
Bertujuan untuk mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam 
gambar secara berdiskusi dalam bentuk kelompok. Selanjutnya dikatakan pula, 
keberhasilan belajar siswa tergantung pada kemampuan dan keaktifan belajar siswa itu 

sendiri. 

2. Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Melalui Penerapan Model Example 

Non Example di MI Nurul Falah 
Dengan menggunakan model pembelajaran exsemple non exsemple, siswa diharapkan 

mampu meningkatkan pemahan siswa terhadap materi-materi pembelajaran dengan 
baik, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam 

pembelajarn tematik. 
Di MI Nurul Falah dalam proses pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran example non example terjadi peningkatan hasil belajar. Peningkatan 

hasil belajar tersebut sebagaimana hasil penelitian  dapat dilihat dari nilai tugas, baik 
tugas kelompok atau individu. Dari pretest, penilaian guru saat proses pembelajaran atau 

pengamatan guru terhadap siswa. 
Jadi, Hasil belajar siswa merupakan hasil pencapaian siswa , baik secara individu 

maupun kelompok yang diperoleh dari kemampuan berpikir, bertindak setelah melalui 

proses belajar. Penguasaan hasil belajar siswa dapat dilihat dari perilaku, baik perilaku 
selama di kelas atau pun diluar kelas, atau penguasaan dalam bentuk pengetahuan, 
keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Hasil belajar dapat dilihat dari 
perilaku yang diperlihatkan siswa itu sendiri. Di sekolah, hasil belajar siswa dapat dilihat 

dari tingkat penguasaan, hasil belajar siswa atau keaktifan siswa itu sendiri akan 
pembelajaran tematik. 

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan Model Pembelajaran Example 

Non Example di MI Nurul Falah 

Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan model pembelajaran 

example non example dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik sehingga dapat mempengaruhi proses pelaksanaan pembelajaran tersebut. 
Faktor-faktor tersebut bisa terjadi kapan saja baik mulai saat perencanaa,proses 

pembalajaran ataupun semacamnya. 
Faktor pendukung dalam penerapan model pembelajaran example non example 

diantaranya siswa lebih aktif, bisa saling membantu antar siswa, mampu bikin siswa 

tidak bosan, menarik, jadi memungkinkan siswa untuk belajar aktif. Karena media 
gambar sangat membantu siswa dalam belajar. 

Sedangkan faktor penghambatnya, dari segi fasilitas yang kurang memadai, 
mencari gambar yang sesuai dengan materi, bagus dan berkualitas sesuai kompetensi dari 

materi yang akan diajarkan, adanya siswa yang pasif, main-main sendiri, dan  
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keberanian siswa yang masih kurang dalam praktek maju ke depan kelas sehingga 

menyebabkan memakan waktu. 
Adapun solusi yang dilakukan oleh guru MI Nurul Falah dalam mengatasi 

beberapa hambatan tersebut ialah dengan membuat gambar sendiri yang di sesuaikan 
dengan materi. Hambatan juga berasal dari siswa. Sehingga membuat guru membuat 

tindakan dengan cara menasehati, menegur atau menakut-nakuti tidak member nilai, 
tujuannya agar siswa belajar dan proses pembelajaran berjalan dengan kondusif. 

 

KESIMPULAN 
Implementasi Model Example Non Example Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Tematik Di MI Nurul Falah Tahun Pelajaran 2019-2020 berjalan 
dengan baik dan efektif. Penerapan model pembelajaran ini diketahui dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa.  

Proses pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan model example non example pada 

pembelajaran tematik di MI Nurul Falah dimulai dari tahap perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam 
pelaksanaan pembelajarannya meliputi tiga hal, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. 
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Melalui Penerapan Model Example 

Non Example di MI Nurul Falah yaitu terjadi peningkatan hasil belajar yang segnifikan pada 

siswa yang mencakup ranah kognitif berupa peningkatan penguasaan kompetensi, ranah 
afektif berupa perubahan sikap siswa terhadap pembelajaran, dan ranah psikomotorik 
berupa perubahan tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran. 

Faktor pendukung dalam penerapan model pembelajaran example non example adalah 

banyaknya siswa yang aktif dalam pembelajaran dan kerja sama siswa yang solid. 
Sedangkan faktor penghambat yaitu fasilitas yang kurang memadai, kesulitan guru dalam 

memcari gambar menarik, bagus dan berkualitas yang sesuai kompetensi dari materi yang 
akan diajarkan, terdapat siswa pasif, dan membutuhkan waktu yang panjang 
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